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ABSTRAKSI

Penelitian ini menguji bagaimana kualitas pemhelajaran yang stidah
ditawarkan direspon oleh malmsiswanya. Atribiityangdigiimhin unhikmengiikiir
kepuasan inahasisioa terhadap prosespembelajaran adalah Keinampuan Dosen,
MetodePembelajaran, Kiirikiilum, SaranaPerpustakaan,Teknologi Informasidan
Fasilitas Pamnjang Pembelajatan lainnya. Dengan menggunakan alat analisis
QFD didapatlcan hasil bahwa behim semua atribiit proses pembelajaran sesiiai
dengan yang diharapkanmahasiswa. Hampir seimiaatribut prosespembelajaran
perlii diperbaiki, dengan iirntan prioritas sebagai berikut: ketersediaan dan
penggunaan piistaka, sarana peminjang, penggiinaan teknologi infortnasi,
kemampuan dosen, kurikidum,dan metode pembelajaran.

A PENDAHULUAN

MemasukI abad 21 persaingan antar lembaga pendidikan tinggi semakin
ketat. Apalagi pemerintah telah mengeluarkan kebijakan deregulasi pendidikan
yang mengijinkan pihak asing untuk mendirikan perguruan tinggi baru di Indo
nesia. Dengan adanya deregulasi ini, maka persaingan antar perguruan tinggi,
baik PTN maupun PTS akan semakin meningkat. Lembaga pendidikan tinggi
yang ingin berkembang harus berkompetisi dan harus mampu menyediakan
jasa yang berkualitas serta memusatkan perhatiannya pada kepuasan
pelanggan, dan ini merupakan strategi pilihan bagi perguruan tinggi yang ingin
membedakan diri mereka dari kompetitornya.

Para pelanggan sekarang ini lebih menuntut dalam hal kualitas jasa yang
mereka harapkan dari lembaga jasa. Penelitian yang dilakukan oleh Bennet (
1990,1992) menunjukkan bahwa pelanggan akan berpaling jika ada alternatif
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yang iebih balk yang tersedia pada lembaga jasa lain.Mereka leDih suka lembaga
jasa yang membebankan harga yang Iebih tinggi tetapi menyediakan layanan
yang unggul dibandingkan dengan harga yang Iebih rend
peiayanan yang Iebih buruk. Tuntutan-tuntutan pelangga
meningkat akan kualitas jasa tersebut mengharuskan pit
pimpinan dan karyawan (dosen &karyawan administrasi) memiliki komitmen
terhadap pengembangan kualitas layanan yang diberikan oleh organisasi mereka.

Keberhasilan suatu perguruan tinggi tidak hanya dilihat dari satu faktor
saja, tetapi banyakfaktoryang menentukan keberhasilan tersebut. Balk faktor
internal maupun faktor eksternal. Faktor internal meliputi: jun'ilah dan kualitas
dosen yang memadai, mahasiswa sebagai motor penggerak, peiayanan yang
memadai dan memuaskan, sarana dan fasllitas yang mendukung dan Iain-Iain.
Sedangkan faktor eksternal adalah hubungan perguruan tinggi dengan
masyarakat, pemerintah dan perguruan tinggi lainnya.

Berdasarkan faktor intemal dan eksternal dituntut agar perguruan tinggi
memiliki strategi agar tetap survive. Strategi tersebut adalah strategi internal
yaitu mengoptlmalkan sesuatu yang bersifat operasional dalam jerguruan tinggi,
seperti proses belajar mengajar, mengatur jadwal ruangan, jadwal ujian, yang
kesemuanya merupakan tugas dari bagian pengajaran, strategi eksternal yaitu
strategi agar perguruan tinggi diminati oleh masyarakat, perusahaan dan
pemerintah seperti mengadakan seminar, loka karya, pelat han dosen dan
mahasiswa, mengikuti karya llmiah penelitian yang dapat memberikan hasil,
menyekolahkan dosen-dosen agar memiliki jenjang yang iebih tinggi sehingga
ilmu yang didapat bertambah luas.

Untuk menghadapl semuatantangan ini serta kesadaran 4kan pentingnya
kualitas pada tingkat global yang dipicu oleh keberhasilan penerapan Total
QualityManagement {TQWi) di perusahaan-perusahaan Jepan'g. Maka banyak
perusahaan yang mengadopsi strategi TQM. TQM menurut (jshikawa Dalam
Pawitra, 1993:135), diartikan sebagai perpaduan semuafungsi manajemen,
semua bagian dari suatu perusahaan dan semua orang ke dalam faisafah holistik
yang dibangun berdasarkan konsep kualitas, teamwork, pi^oduktifitas dan
kepuasan pelanggan. Untuk mencapai kualitas pada perguruan tinggi yang
diharapkan, maka Perguruan Tinggi seharusnya mengadopsi penerapan TQM.

Konsep TQM itu sendiri berfokus pada semua orang atau tenaga kerja,
bertujuan untuk terus menerus meningkatkan nilai yang diberikanjbagi pelanggan
dengan biaya penciptaan nilai yang Iebih rendah daripada nilai suatu produk
sehingga dengan begitu perusahaan dapat memahami dengan seksama harapan
pelanggan.

Untuk memenuhi harapan pelanggan tersebut, maka pert j diadakan riset
mengidentifikasi kebutuhan pelanggan dengan menggunakan konsep Quality
Function Deployment (QFD), dengan House Of Quality sebagai modelnya
dikembangkan untuk menjamin bahwa produk yang bersangkutan dapat
memuaskan kebutuhan para pelanggan dengan jalan merrjbentuk tingkat
kualitas yang diperlukan pada pengembangan produk.

House 0/Qua//fymerupakan matrikyang menggambark^n keseluruhan
informasi yang diperlukan untuk mengembangkan proses pern Delajaran. Data
yang diperlukan untuk pembuatan House OfQualityadaiah data dari pelanggan
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(mahasiswa) dan data dan instltusi, sedangkan QFD adalah suatu sistem bagi
desain barang atau jasa yang mendasarkan atas keinginan konsumen, yang
mana sistem desainnya melibatkan partislpasi anggota seluruh fungsl
organlsasi, QFD menerjemahkan apa yang dibutuhkan peianggan menjadi apa
yang dihasllkan organlsasi, atau dengan kata lain QFD juga merupakan praktek
menuju perbalkan proses yang dapat memungklnkan organlsasi untuk melampaul
harapan pelanggannya. Penelitian Inl bertujuan untuk mengetahui seberapa
besartlngkat kepentingan, tingkat kepuasan, pada masing-maslng atribul proses
pembelajaran dan mengetahui usaha apa yang dllakukan Instltusi untuk
memenuhl kebutuhan mahasiswa, serta merekomendasikan priorltas-prlorltas
yang harus dllakukan instltusi untuk memenuhl kebutuhan mahasiswa terhadap
proses pembelajaran.

B. QUALITY FUNCTION DEPLOYMENT (QFD)

QFD adalah salah satu alat TQM. Dlmana QFD di kembangkan pertama
kali di Jepang oleh Mitshubishi's Kobe Shipyard pada tahun 1972, yang
kemudlan diadopsi oleh Toyota. Ford Motor Company dan Xerox membawa
konsep Inl ke Amerlka serlkat pada tahun 1986. Semenjak Itu QFD banyak
dlterapkan oleh perusahaan-perusahaan Jepang, Amerlka serlkat dan Eropa.
Teknik QFD inl tumbuh darl teknik manajemen mutu terpadu, yang kemudlan
darl Istilah QFD tersebut timbul gagasan bahwa mutu berarti menghasllkan
kepuasan peianggan dan tugas pengembangan mutu tersebut adalah men-
ciptakan (menyebarkan) fungsl produk untuk menciptakan produk (David inwood,
1995).

Uselac mendefinlsikan QFD sebagal Suatu praktek untuk mendesaln
proses-proses dalam suatu perusahaan untuk memberikan tanggapan kepada
kebutuhan para konsemennya.

QFD merupakan alat perencanaan produk yang memfokuskan secara
khusus pada kebutuhan dan harapan konsumen. Hal Inl sering disebut sebagal
"Voice of the Customer". QFD merupakan suatu pendekatan sistematik yang
menentukan tuntutan atau permintaan konsumen dan menterjemahkan tuntutan
konsumen ke dalam desain teknis, pemanufakturan, perencanaan produksl
dengan tepat. Konsep QualityFunction Deployment{QFD) dikembangkan untuk
menjamin bahwa produk yang memasuki tahap produksl benar-benar akan dapat
memuaskan kebutuhan konsumen dengan jalan membentuk tingkat kualltas
yang diperiukan dan memenuhl kesesualan makslmum pada setlap
pengembangan produk.

Fokus utama QFD adalah melibatkan konsumen pada proses pengem
bangan produk sedini mungkln. QFD merupakan praktek untuk merancang
suatu proses sebagal tanggapan terhadap kebutuhan konsumen. QFD
mentetjernahkan apa yang dibutuhkan konsumen menjadi produk yang dihasllkan
organlsasi.

QFD memungklnkan organlsasi untuk memprlorltaskan kebutuhan
konsumen, menemukan tanggapan inovatifterhadap kebutuhan konsumen, dan
memperbaiki proses hinggatercapai efektlvltasmakslmum. QFD juga menjpakan
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praktek menuju perbaikan proses yang memungklnkan
melampaui harapan konsumen. .

C. KOMPONEN DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Proses pembelajaran dapat diukur tingkat keberhas
menggunakan beberapa komponen, antara lain:

Kemampuan Dosen
Faktor yang sangat penting dalam menunjang keberha^llan.suatu studi

adalah adanya suatu Interaksl manuslawi dosen dengan manaslswa. Karena
bantuan dosen kepada mahasiswa didalam dan diluar perkuliamn formal dapat
berpengaruh, terutama dorongan yang bersifat psikis untuk penvelesalan tugas-
tugas dan penyelesalan studi. bag! mahasiswa. Dosen f^ada umumnya
merupakan figuryang dapat member!semangat belajar, keakrat?anyang bersifat
informal dan manusiawi yang dapat rnerangsang semangat
terhadap mata kuliah dari dosen yang bersangkutan.

Di samping dosen sebagai penyemangat, keberhasilan
ditentukan oleh faktor komunikasi dosen-mahaslswa.dlma

tersebut terdiri dari komunikasi primer yaitu komunikasi langsu
alat (media massa). Sedangkan komunikasi sekunder yaitu k
menggunakan media atau mediated communication. De
keberhasilan proses komunikasi tersebut banyak tergantun^ kepada faktor
dosen dan mahaslswa.serta relevansi pesan yang disampaikJn dengan cara,
alat, atau media yang digunakan. Untuk memperlancar proses belajar maka
harus dianallsis faktor dosen dan mahasiswa serta berbagai hambatannya.

Laporan DIRJENDIKTI tentang peningkatan kualitas dopn dan tenaga
penunjang akademik dilakukan melalui peningkatan kesempatan melanjutkan
pendidikan, seminar, lokakarya dan sebagainya. (Ekroman, 2002), Lindgren,
(1976), dalam Nunuk NurShokiy^, (2005), menyatakan bahwaperlunyaseorang
dosen memahami teori belajar karena hal inl penting untuk mfembantu dosen
memperlancar proses pembelajaran dan membantu dosen dalarp meningkatkan
ketrampliannya sebagai seorang pengajaryang efektif.

Metode Mengajar
Proses pembelajaran di perguruan tinggi pada urriumnya sering

menggunakan metode tatap muka atau ceramah, dengan kaia lain berpusal
pada lembaga atau dosen bukan pada mahasiswa. Di dalam sistem in!
mahasiswa tidak (atau sedikit sekali) ikut menentukan dan narus berusaha
menyesuaikan cara belajarnya dengan apa yang telah ditentukan balk lembaga
maupun dosen. Kemudian hasil belajar mahasiswa untuk mata kuliah yang
bersangkutan pada umumnya diukur dengan jalan memberikan ujian tertentu'
dan mahasiswa tidak perlu tahu bagaimana penilaian tersebut s^benamya akan
dilaksanakan.

Menurut(Trigwelldkk, 1994), dalam Nunuk NurShokiyah (2005), dalam
penelitiannya menyatakan bahwa pengajaran yang baik dirr aknai sebagai

Deployment...
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pengajaran yang memberikan umpan balik yang bermakna, berusaha memahami
kesulltan yang dihadapi oleh mahasiswa, memberikan penjelasari yang baik,
membuat mater! menjadi menarik, member! solusi yang te.rbaik kepada
mahasiswa dan menunjukkan minat terhadap apa yang disampaikan oleh
mahasiswa. Pendekatan belajar mengajaryang dimaksud adalah pendekatan
yang berfokus kepada mahasiswa, juga menambahkan hubungan pengajaran
dan belajar membantu program pengembangan dalam rangka menlngkatkan
pembelajaran mahasiswa.

Kurikulum

Kurikulum adalah seperangkat pengalaman belajar berupa mater! ajaran
(mata kuliah) yang tersedia bag! pencapaian program stud! jenjang tertentu.
Dalam SKS setiap jenjang memiliki seperangkat jumlah SKS sesuai dengan
jenjang program yang diseienggarakan.

Penerapan kurikulum itusendirlmerupakan tingkatansistem pembelajaran
yang paling penting dalam metode pembelajaran {learning), dan memerlukan
ketetapan dan tindak lanjut pada tlap aspek program yang telah dirancang.
Bagian kurikulum Ini membutuhkan Informasi yang berlsi: sllabi, rancangan
pengajaranmata kuliah, dokumentasi kerja, penliaian laporan, rencana kegiatan,
pencatatan hasil, dokumentasi kegagalan dan dokumentasi performansi di
bawah rata-rata, selain Itu kegiatan yang dllakukan secara benardicatat dan

- didokumentasikan, uralan tentang penliaian kemajuan serta kriteria untuk
perengkingan dan penliaian hasil merupakan elemen penting dalam sistem
pengukuran kualitas. (Saills, 1993),dalam (NunukNurShokiyah,2005).

Desain kurikulummellputidokumentasi maksud dan tujuan tlap program.
Selanjutnyamembuatbentuksllabi atau dokumenmata kuliah untukkeperluan
validasi isi, kelengkapan yang perlu dimasukkan berupa data-data yang
dibutuhkan oleh program dan sumber-sumber data lain yang tersedia. Data-
data daripengajardan pendukungproses pembelajaran merupakanInput untuk
membentuk rancangan sistem kualitas.

Pelaksanaan kurikulum dan manajemen program membutuhkan spesifikasi
yang berisi rancangan team work. Aturan-aturan berkaitan dengan team,
tanggungjawab dantingkatwewenang dapatdiuraikan. Laporan berkaitan dengan
penguji dariiuar{externalexaminers), Moderatordan Vendersakon memberikan
data-data penting bagi pengemb angan kualitas pembelajaran.

Teknologi Informasi
Semakin canggihnya teknologi yang ada maka sudah tentu perguruan

tinggi juga saat Ini banyak yang menggunakan teknologi, karena dengan
menggunakan teknologi perguruan tinggi akandengancepat memperoleh Infor
masiyang ingin diserapnya dan jugasangat membantudalam menyelesalkan
pekerjaan dengan cepat.

Schcter, (1999), dalamNunuk Nur Shokiyah, (2005), rnenurut hasil studinya
menyatakansiswayang menggunakaninstruksi berbasis komputerprestasinya
lebihbaikdaripada yang tidak,di tambahkan siswa yang belajar dengan waktu
yang lebihsedlkit ketikamereka menerima Intruksi melalui komputer.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
teknologi informasi sangat membantu mahasiswa dalam belaja dan juga dalam
menyerap.informasi yang ada, dan siswa yang belajar denga i berbasis pada
komputer prestasinya lebih baik dari pada yang tidak, tetapi ha! inijuga harus
dipertimbangkan banyaknyabiayayang dikeiuarkan untukpern3elian komputer
dan jaringan internet, serta biayapenggunaanjasa internet, pencadaan pelatihan
karena tidak semua mahasiswa telah menguasai perkembc ngan teknologi
informasi.

Fasilitas
Dengan adanya fasilitas yang memadai yang disediakan oleh perguruan

tinggi maka mahasiswa akan merasa betah dan nyaman untu (berlama-lama
dikampus. Seperti yang disebutkan oleh Siahay, (2002), da am Nunuk Nur
Shokiyah, (2005), fasilitas terdiri dari fasilitas akademil: yang berupa
perpustakaan, ruang kuliah,-alat penunjang kuliah, aula, ruang seminar, ruang
sidang, dan fasilitas non akademis berupa lapangan parkir, ol^hraga, fasilitas
keagamaan dan fasilitas himpunan.

Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai penlngkatan kualitas pelayanan pendjdikan dilakukan

Siahay, (2002) dalam NunukNurShokiyah, (2005), diinstitutpondidikan tinggi
di tanggerang dengan menggunakan metode QFD dimana |-asilnya adalah
elemen karakteristik kualitasyang potensial untukdikembangkan adalah pro
gramkerjasama dan programlaboratorium. Wignjosoebroto, (1999). dalam Nunuk
Nur Shokiyah, (2005), meneliti di institut teknologi sepuluh rJovember (ITS)
tentang penlngkatan proses pembelajaran dengan menggunakan metode QFD
dan Analytical HierarchyProcess (AHP) dimana hasilnya adalah tugas akhir
mempunyai pengaruh sangat besar dalam pencapaian tujuan tlelajar.

Sahney & Karunes,2004, meneliti di department management studies
Indian Institute of Technologi, diNewDelhi Indian, tentangperspektif mahasiswa
terhadap kualitas institusi dengan menggunakan metode QFD din SERVQUAL
dimana hasilnya bahwa desain karakteristik yang didefinislkan melaiui QFD
adalah sebagai berikut Visi dan Misi yang dinyatakan dengan baik, desain
kurikulum yang didefinislkan dengan baik, perencanaan dan desain kurikulum
dan dievaluasi secara periodik.

Penelitian mengenai proses pembelajaran oleh (Vermurt,1994) dalam
(Nunuk Nur Shokiyah, 2005), yaitu tentang pengajaran konstruktif di daiam
perguruan tinggi, dan bagaimanapembelajaran menggunakan ketrampilan belajar
untuk membangun pengetahuan mereka sendiri secara independent dan
konstruktif olehVermunt disebutsebagai gaya belajar. Bagaimana gaya belajar
berkaitan dengan indlkator kesuksesan belajar yaitu rata-rsta skor ujian,
presentasi ujian yang diialuidan kecepatan belajar.

Banyakahliyang meneliti tentang keterkaitan antara cara 6< )sen mengajar
dancaramahasiswa belajar. (Trigwell, 1999) dalam (Nunuk Nur Shokiyah, 2005),
meneliti hubungan antara pendekatan dosen mengajar dengan pendekatan

Dantu program
5wa. PersepsI

mahasiswadalam belajar. Hasilstudi menyebutkan bahwamem
pengembangan dalam rangka meningkatkan pembelajaran si
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mahasiswa tentang dosen yang bagus berkorelasi dengan pendekatan yang
mendalam dalam belajar.

Penelitianmengenai penggunaan teknologiinformasidalam dunia pendidikan
dilakukan oleh (Wilson, 2003) dalam (Nunuk NurShokiyah, 2005) Hasilnyabahwa
proses belajar eiektronik secara potensial meningkatkan kesempatan belajar.
(Schater, 1999) dalam (Nunuk NurShokiyah, 2005), menelititentang pengaruh
teknologi pendidikan dalam proses belajar, hasll studi menyatakan bahwa kelas
yang menggunakan pengajaran berbasis teknologi informasi prestasinya lebih
tinggi dibandlngkan dengan yang tidak menggunakan teknologi informasi.

D. METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel
Populasi adalah ruang lingkup atau besaran karaktristik dari seluruh objek

yang diteliti. Untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa fakultas ekonomi Ull Yogyakarta, dan

• dosen fakultas ekonomi UllYogyakarta. Objek yang akan diikutsertakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa semester lima (5) keatas, dan dosen fakultas
ekonomi Ull Yogyakarta sebagal respon teknisnya.

Sampel adalah sebagian populasi yang dikarakterlstikan dan hendak
diselidiki dan dapat mewakili keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini penulis
mengambil subyek sampel sebanyak 30 orang responden dari mahasiswa
fakultas ekonomi Ull yogyakarta, 30 orang responden dari dosen fakultas
ekonomi UN yogyakarta. Menurut Roscoe (1975) dalam buku (Uma sekaran
2006, ha!:160) mengusulkan aturan untuk menentukan ukuran sampel, dimana
ukuran sampel lebih dari 30 dan kiirang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan
peneliti, dimana sampel dipecah kedalam subsampel: (pria/wanita, junior/se
nior, dan sebagainya), ukuran sampel minimum 30 orang untuk tiap kategorl
adalah tepat, sedangkan desain pengambilan sampel Ini menggunakan teknik
nonprobability samplingyaWu teknik pengambilan sampel yang tidak memberl
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipillh menjadi sampel.

Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah atrlbut proses

pembelajaran seperti:
1. Kemampuan dosen adalah faktor yang sangat penting dalam menunjang

keberhasilan suatu studi serta adanya suatu interaksi manusiawi antara
dosen dengan mahasiswa sangat dibutuhkan, dengan adanya bantuan
dosen kepada mahasiswa baik didalam maupun diluar perkuliahan formal
dapat berpengaruh terutama dorongan yang bersifat psikis untuk
menyelesaikan tugas-tugas dan menyelesaikan studi.

2. Metode pembelajaran adalah proses pembelajaran perguruan tinggi yang
pada umumnya sering digunakan adalah metode tatap muka atau ceramah,
dengan kata lain berpusat pada lembaga atau dosen bukan mahasiswa.
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3. Penerapan kurlkulumadalah tingkatan sistem pembelaj
penting dalam metode pembelajaran, memeriukan kete
lanjut pada tiap aspek program yang dirancang.

4. Ketersediaan dan penggunaan pustaka adalah peni!<
terhadap fasilitas fisik yang disediakan oieh fakultas eke

5. Teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan un
informasi dengan cepat dan sangat membantu ma
mengakses sumber-sumber pembelajaran.

6. Sarana dan prasarana adalah sebagai alat pendukurig dar
proses belajar dapat berjalan iancar, efektif dan efesien.

Deployment...
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Dari keenam variabe! tersebut diatas, diukur melalui 39 tern pertanyaan
yang menggambarkan bahwa suatu kegiatan dalam proses pembelajaran
mahasiswa dirancang secara sistematis agar para mahasisvjra dapat belajar
dengan efektif dan memahami materi yang diajarkan. Item-itenji tersebut diukur
dengan menggunakan skala likert 5 point pada setiap item pertanyaan, yaltu
responden diminta untuk menentukan tingkat kepentingan dan tlngkat kepuasan
mahasiswa dalam proses pembelajaran dengan memilih point yang ada pada
setiap pertanyaan, dimana point 1 adalah sangat tidak penting/sangat tidak
puas, nilai dua (2) adalah tidak penting/tidak puas, nilal tiga (3) adalah cukup
pentlng/cukup puas, nilal empat (4) adalah penting/puas, nilal lima (5) adalah
sangat penting/sangat puas, kemudian diolah dengan program SPSS untuk
mendapatkan angka rata-rata tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan..

Sedangkan respon teknis adalah tanggapan dari Institusi untuk memenuhi
kebutuhan mahasiswa dengan cara memberikan pelayanan berupa atribut
proses pembelajaran yang dllnginkan oleh mahasiswa melalui respon teknis
yang disediakan oleh institusi. Respon teknis diukur dengan menggunakan
skala likert5 point, yaitu dengan cara menyebarkan kuesione *kepada dosen
yang terdiri dari 39 item pertanyaan yang sama seperti kuesioner yang
disebarkan kepada mahasiswa, dimana point1 adalah sangat tidakbaik/bagus,
point 2 adalah tidak baik/bagus, point 3 adalahcukupbalk/bagu^, point 4 adalah
baik/bagus, point 5 adalah sangat baik/bagus.

E. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif VoiceofCustomerierhadap AtHbut Proses
Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran atribut berikut inl merupal^an faktor yang
sangat penting dalam menunjang keberhasilan suatu studl. Hasil penilaian
mahasiswa tentang proses pembelajaran dl fakultas ekonomi U I, nilai rata-rata
kepuasan yang paling tinggi ditunjukkan oleh atribut tersedianya teknologi
informasi dengan nilai rata-rata 4,02, kemudian diikuti oleh at Ibut Kurlkulum
(3,7),Metode Pembelajaran (3,48)dan Kemampuan Dosen (3,^ 1).Sedangkan
tingkat kepuasan sedang ditunjukkkan pada atribut Fasilitas la nnya (3,3) dan
Ketersediaan dan Penggunaan sarana Perpustakaan (3,28).
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Tabel 1

Hasii Peniiaian Mahasiswa pada Atribut Metode Pembeiajaran

No Atribut

Kepuasan Kepentingan,

Rala-rata Kalegori Rata-rata Kalegori

1 Kemampuan Dosen 3.41 Tinggi 4.22 Sangat Tinggi

2 Metode Pembeiajaran 3.48 Tinggi 4.04 Sangat Tinggi

3 Kurikulum 3.70 Tinggi 4.36 Sangat Tinggi

4 Ketersediaan dan Penggunaan
Sarana Perpustakaan

3.28 Sedang 4.21 Sangat Tinggi

5 Teknologi Informasi 4.02 Sangat Tinggi 3.16 Sedang

6 Fasilitas lalnnya 3.30 Sedang 4.30 Sangat Tinggi

Rerala Total 3,53 Tinggi 4,04 Sangat Tinggi

Sumber: Hasil pengolahan data primer

Walaupun kepuasan mahasiswa terhadap metode pembeiajaran sudah
terpenuhi atau berhasil, namun secara relatif masih dibawah kepentingan atau
harapan mahasiswa, ha! ini wajar karena kepentingan atau harapan bersifat
ideal sehingga selalu meiebihi kepuasan atau kinerja yang bersifat realita.

Statistik Deskriptif Respon Teknis Terhadap Atribut Proses
Pembeiajaran
Pembentukan Respon Teknis

Plhak fakultas ekonomi UN yogyakarta melakukan pengelolaan respon
teknis untuk memenuhi berbagai atribut proses pembeiajaran yang digunakan
mahasiswa tersebut melalul beberapa keglatan yang dapat dikeiompokkan
menjadi Kemampuan dosen, metode pembeiajaran, kurikulum, ketersediaan
dan penggunaan pustaka, fasllltas, sarana dan prasarana. Berbagai bentuk Ini
dapat dillhat pada tabel respon teknis dl bawah Ini.

Tabel 2

Respon Teknis Fakultas Ekonomi UN

Atribut SKOR

1 Kemampuan Dosen 2.72

2 Metode Pembeiajaran 2,70

3 Kurikulum 3,47

4 Ketersediaandan Penggunaan Sarana Perpustakaan 3,39

5 Teknologi Informasi 3,13

6 Fasilitaslalnnya 3,99

Rerata total 3,23

Sumber; Hasll pengolahan data primer
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Hasil-penllaian respon teknis pada atribut proses
menunjukkan bahwa, skor tertinggi yang diperoleh pada

Deployment...

pembelajaran
atribut fasiiitas

pembelajaran (3,99), kemudlan atribut Kurikulum (3,47), Ketersediaan dan
Penggunaan Sarana Perpustakaan (3,39). Sedangkan atribut lainnya
menunjukkan skor dengan kategorisedang yakni atributTelcnologi Informasi
(3,13), Kemampuan Dosen (2,72) danatribut Metode Pembelajaran (2,70).

Korelasi Antar Atribut daiam Respon Teknis
Kekuatan hubungan-hubungan antar atribut respon teknis ditentukan

melalui pengujian korelasi, atribut yang memiliki koefesier korelasi tinggi
menunjukan hubungannya kuat, seballknya yang memiliki koefesien korelasi
rendah berarti iemah. label berikutmenunjukkanbesar koefesi 3n korelasiantar
atribut respon teknis.

Berdasarkan klasifikasi rendah - sedang - tInggi tersebut, maka nilai
korelasi antar dimensi respon teknik dalam tabel 3dapat d|gunakan untuk
membuat matrik hubungan antar respon teknik, antar dimensi yang memiliki
hubungan kuat diberi simbol yang memiliki hubungan seda'ng diberi simbol
• dan yang hubungannya Iemah diberi simbol 0, seperti terliha
di bawah ini.

Gambar 1

Relasi antar Atribut Respon Teknik

Dosen Metode

Pengajaran
Kurikulum Ketersediaan

dan

Penggunaan-
Pustaka _

Sumber: Pengolahan data primer

a-r.nTi

Penggunaan
* Teknologi

Informasi

pada gambar 1

Sarana

Penunjang
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Hasil korelasi antar atribut respon teknis dllihat darl atribut kemempuan
dosen menunjukkan bahwa adanya hubungan lemah antara kemempuan dosen
dengan ketersediaan penggunaan pustaka, dan Kemempuan dosen dengan
penggunaan teknologiinformasi, artinya kemampuan dosen dalam atributproses
pembelajaran dengan menggunakan teknologiinformasimasih lemah terutama
dalam hal komunikasi dengan mahasiswa iewat sarana e-mail, dan dosen
menanggapi pertanyaan mahasiswa Iewat e-mail, hal ini disebabkan karena
mahasiswa itumerasa susah apabila proses pembelajaran menggunakan sarana
e-mail, komunikasi antara dosen dan mahasiswa tidak lancar, serta ketrampilan
memecahkan masalah kurang berkembang. Sedangkan atribut proses
pembelajaran seperti metode pembelajaran, kutikulum, sarana dan prasarana
menunjukkan hubungan sedang, artinya atribut proses pembelajaran yang
diberikan oleh fakultas ekonomi Ul! sudah mewakili tingkat kepentingan dan

_ kepuasan yang diharapkan, namun bukan berarti tidakdiperlukan lagi perbaikan
dalam proses pembelajaran. Dari hasil tersebutjustru akan memicu agar atribut
proses pembelajaran harus lebih ditingkatkan lagi sehingga menunjukkan
hubungan yang kuat diantara korelasi respon teknis.

Tabel 3

Korelasi Antar Atribut Respon Teknis

Atribut Dosen Metode

Pengajaran
Kurikulum Ketersediaan

dan

Penggunaan
Pustaka

Penggunaan
Teknologi
Informasi

Sarana

Penunjang

Dosen 0,505

Sedang
0.613

Sedang

0,199

Lemah

0,151

Lemah

0,480

Sedang

Metode

Pengajaran
0.505

Sedang
0,595

Sedang
0,455

Sedang

0,482

Sedang

0,547

Sedang

Kurikulum 0.613'
Sedang

0,595
Sedang

0,230

Lemah

0,099

- Lemah

0,653

Sedang

Ketersediaan -

dan

Penggunaan
Pustaka

0,199
Lemah

0,455
Sedang

0,230
Lemah

0,120

Lemah

0,461

Sedang

Penggunaan
Teknologi
Informasi

0,151
Lemah

0,482
Sedang

0,099
Lemah

0,120
Lemah

-0,211

Lemah

Sarana

Penunjang
0,480
Sedang

0,547
Sedang

0,653
Sedang

0,461
Sedang

-0,211
Lemah
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Sumber: Hasil pengolahan data primer

•Koreiasi antar respon teknis dilihat dari metode pembelajaran, semuanya
menunjukkan hubungan sedang, artinya semua atribut yang diberikan oleh
fakultas ekonomi UN belum memenuhi harapan yang diinginkan, sehingga dalam
hal iniharus lebih ditingkatkan lagi agar atribut proses pembelajaran kedepannya
memiliki hubungan yang kuat antara korelasi respon teknis.
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Korelasi antar respon teknis dillhat dari kurikulum men jnjukkan bahwa
adanya hubungan lemati antar res'pon teknis yaitu kutikuium dengan
ketersedlaan penggunaah pustaka, dankurikulum dengan peng ^unaan teknologi
informasi, artinya plhakfakultas belum bisa/mampu memenuhi kebutuhan atau
kelnginan yang diharapkan. Sedangkan atribut proses pembelajaran seperti
dosen, metode pembelajaran, saranadanprasarana memiliki hiibungan sedang.

Korelasi antar respon teknis dillhat darr ketersedlaan can penggunaan
pustaka memlilkl hubungan yang lemahantara dosen, kurikulum, penggunaan
teknologi informasi. Sedangkan yang lainnyaseperti: metoc e pembelajaran
dan sarana penunjang memlilkl hubungan sedang antar respon teknis.

Korelasi antar respon teknis dillhat dari penggunaan teklnologi Informasi
memiliki hubungan yang lemah antara dosen, kurikulum, ketersedlaan dan
penggunaan pustaka, sarana dan prasarana, sedangkan yanij lainnyaseperti
metode pembelajaran memiliki hubungan yang sedang.

Korelasi antar respon teknis dillhat dari sarana dan pra^sarana memiliki
hubungan sedang antara dosen, metode pembelajaran, kurikuldm, ketersedlaan
dan penggunaan pustaka, sedangkan atribut proses pembelajaran sarana
penunjang penggunaan teknologi Informasi memlilkl hubungan sedang antar
respon teknis.

. Relasi Atribut Voice Of Customerdengan Respon Teknik
Kekuatan relasi antara atribut voice of customer dengan respon teknik

ditentukanbersama oleh penelltl dengan plhak perusahaan (fakultas ekonomi
Ull), hasilpenentuan kekuatan relasi tersebut ditunjukan daiam tabel di bawah..

Hasil penilaianrelasiantara atribut voiceofcustomerdeng anrespon teknis
menunjukkan bahwa adanya hubungan sedang antara kurikulur i dengan dosen,
sedangkan atribut yang lainnya menunjukkan hubungan yarg lemah antara
voiceofcustomerdengan respon teknis, hubungan lemah meni jnjukkanbahwa
plhakfakultas ekonomi belummampu memenuhi kebutuhanatau kelnginan
yang sesuai dengan harapan pelanggan (mahaslswa), sehir gga diperlukan
perbalkan secara khusus agar dapat memenuhi kebutuhan dan harapan
pelanggan tersebut terutama daiam hal:sarana penunjang, ketersedlaan dan
penggunaan pustaka, penggunaan teknologi Informasi, kem^mpuan dosen,
metode pembelajaran dan terakhir kurikulum
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Tabel 4

Korelasi Voice of Customer6engan ResponTehnIs

Voice Of Customer

Dosen Metode

Pengajaran
Kurikulum Ketersediaan

dan -

Penggunaan
Pustaka

Penggunaan
Tehnologi
Informasi

Sarana

Penunjang

Dosen 0.240

Lemah

0,259

Lemah

0,086

Lemah

0,025

Lemah

-0,157

Lemah

0,208

Lemah

Metode

Pengajaran
0.218

Lemah

0.193

Lemah

0.042

Lemah

0.097

Lemah

^0.207

Lemah

0,204

Lemah

Kurikulum 0.349

Sedang
0.268

Lemah

0.291

Lemah

0,055

Lemah

-0,178

Lemah

0,255

Lemah

Ketersediaan dan

Penggunaan
Pustaka

0.076

Lemah

0.114.

Lemah

-0.024

Lemah

-0.110

~ Lemah

-0,316

Lemah

0,181

Lemah

Penggunaan
Teknologi
Informasi

0.181

Lemah

0.181

Lemah

0.171

Lemah

-0.075

Lemah

-102

Lemah

0,196

Lemah

Sarana

Penunjang
0.056

Lemah

0.108

Lemah

-0.054

Lemah

-0.172

Lemah

-0.308

Lemah

. 0,049

- Lemah

Sumber: Hasi! pengolahan data primer

Tabel 5

Relasi antara Atribut Voice of Customer6engan Respon Teknis

"""•"•"•---....Respon
Tehnis

yoice Of Customer

Dosen Metode

Pengajaran
Kurikulum Ketersediaan

dan

Penggunaan
Pustaka

Penggunaan
Tehnologi
Informasi

Sarana

Penunjang

Dosen O 0 0 O O O

Metode

Pengajaran-
• O O O O O O

Kurikulum • O O O 0 O

Ketersediaan dan

Penggunaan
Pustaka

0 0 0 O O O

Penggunaan
Teknologi
Informasi

o O O O O O

Sarana

Penunjang
o O -o O O O

Sumber: has!! pengolahan data primer.
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Perhitungan QFD
Hasil lengkapperhitungan QFDdapat dilihat pada lampii

menunjukan hasilQFD dalam bentukyarigdiperingkas. Du; i hasilQFD yang
diperlihatkan dalam tabel tersebut, pertama adalah absolet ?importance dan
kedua adalah sen/quel score.

Absolute importance merupakan tirigkat kepentlnga i absolute yang
memuat beberapa skala tirigkat kepentlngan, sedangkan SeA/c/ue/merupakan
fungsi gap antara harapan konsumen terhadap layanandan persepsi mereka
terhadap layanan aktual yang dihasilkan perusahaan, harapan konsumen
terhadap kualltas layanan menipakan keinginan atau permintaanidealkonsumen
terhadap layanan yang akan diberikan oleh penyedia layanan, servquel skor
adalah selisihantara nilai rata-rata kepuasan dengan nilai rata-
seperli yang dihasilkan dalam tabel 6, nilai negatif menunjukk
satu dengan yang lainnya tidak salingmendukungatau bertentangandengan
usaha pemenuhan keinginan konsumen,sedangkan nllal posltif menunjukkan
bahwa antara atribut satu dengan yang lainnya saling mendukung dalam
pemenuhan keinginan konsumen.

Hasil Absolute Important
Baglan absolute importance dalam QFD dapat menjelaskan priorltas

perbalkan dari pandangan perusahaan atau respon teknik. SkArterbesardalam
absolute importance menunjukanrespon teknis tersebut harus mendapatkan
perhatlan leblh tinggi dari yang lain.

Terllhat dalam tabel QFD diatas, respon teknis pada Sc rana penunjang
memlliki skor terbesar dan diberi ranking 1. Ranking 11nl met^jelaskan bahwa
proses pembelajarandilihat darisarana penunjanghams menaapatkan priorltas
tinggi untuk diperbaiki oleh fakultas ekonomi yang bertugas dan bertanggung
jawab pada divisi tersebut. Perbaikan pada atribut ini akan mempengaruhl
kelengkapan sarana pembelajaran dalam ruang kuliah, tersedlanya sarana
internet bagi mahasiswa, tersedianya ruang dan peralatan bagi dosen untuk
mempersiapkan alat bantuproses perpbelajaran, tingkatkemud than mahasiswa
terhadap perpustakaan, fasllitas pendukung yang disediakan diperpustakaan,
dan tersedianya ruang iaboratorium bagi mahasiswa.

Secara berurutan priorltas perbaikan bagi fakultas ekohomi Ull adalah
sarana penunjang, kurikulum, kemampuan dosen, ketersediaandan penggunaan
pustaka, metode pembelajaran dan penggunaan teknologi InfArmasl.

an tabel dilDawah

'ata kepentlngan,
an bahwa atribut
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Tabel 6

Ringkasan Hasil Perhitungan QFD

^\Respon

Tehnik

Atribut

Proses

pembelajaran

Kepentingan
Dosen MetodePengajaran

Kurikulum KetersediaandanPenggunaan Pustaka PenggunaanTeknologiInformasi SaranaPemumjang
Kepuasan SerqualScore

Dosen 4,22 3,41 -0,807

Metode

Pembelajaran
4,04 3,48- -0,556

Kurikulum 4,36 3,70 -0,656

Ketersedtaan dan

Penggunaan
Pustaka

4,21 3,28 -0,928

Penggunaan
Teknologi
Informasi

4,02 3,16 -0,858

Sarana Penunjang 4,46 3,54 -0,919

Absolute

Importance
4,22 4,04 4,36 4,21 4,02 4,46

Relative

Importance of
Product Atributes

3 5 2 4 6 1

Sumber: hasil pengoiahan data primer

• Pada gambar absolute importance respon teknis, sarana penunjang dan
kurikulum jauh lebih tinggi dibandingkan respon teknis lainnya. Tingginya
perbedaan ini menjelaskan ketimpangan keberhasilan antara kedua respon
teknis tersebut dengan respon teknis penggunaan teknologi infonmasi. Semakin
besar skor yang ada maka menunjukan bahwa proses pembelajaran pada
dimensisarana penunjang dan kurikulum belumbalk,atau pihakfakuttas ekonomi
belum bisa memenuhi respon teknis tersebut.
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Gambar 2

Absolute Importance Respon Teknik

Absolute Importance Respon Teknik

Dimensi
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Sumber; Pengolahan data primer

Hasil Servquel
Nilal dalam se/vgue/merupakan sellslh antara kinerjadengan kepentingan,

hasii negatif menjelaskan perfotmance perusahaan (fakultas ekonomi Ull) iebih
rendah dari kepentingan mahasiswa pada atribut yang bersangkutan, atau berarti
proses pembeiajaran daiam atribut tersebut masih belum bagiis.

Pada label tersebut terlihat bahwa, proses pembeiajaran dilihat dari
ketersediaan dan penggunaan pustaka memiliki nilai negatif palihg besar, berarti
peiaksanaan proses pembeiajaran Ini palingjauh tertinggaidibandingkan dengan
proses pembeiajaran dilihat dari atribut metode pembelajaraf|i. Atribut dalam
metode pembeiajaran meiiputi:sistem penyampaian perkuliahan dengan metode
ceramah, kuliah disellngi diskusi kelompok tentang materi il^ang diajarkan,
mahasiswa diberl kesempatan bertanya atau mengklarifikaslkan materi
pembeiajaran, metode pembeiajaran bersifat teaching toleamingkgar perkuliahan
berslfat student centered dan learning oriented, ketrampllan memecahkan
masalah dapat berkembang, dosen member contoh-contoh konkrit, bagi kelas
yang besar (100 mahasiswa iebih) dilaksanakan kelas paralel, dosen
menugaskan mahasiswa untuk mengerjakan PR,- tugas PR dikenibalikan kepada
mahasiswa. Secara berurulan atribut proses pembeiajaran negatif terbesar
selanjutnya adaiah sarana penunjang, penggunaan teknoiogi informasi, dosen,
kurlkulum, dan metode pembeiajaran.

• Series 1
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Gambar 3

Nilai Servqual Score pada Atribut Proses Pembelajaran

Pembelajaran ^ .. , Ketersediaan Penggunaan SaranaKunkulum Penggunaan Teknologi
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"Sumber: Pengolahan data primer

Hasil servqualnega^ In! bukan berarti kinerja proses pembelajaran fakultas
ekonomi Ull tidak balk, karena dalam uraian diskritif di atas telah ditunjukan
bahwa, penilaian mahaslswa terhadap kepuasan dan kepentingan proses
pembelajaran di fakultas ekonomi Ull sudah dalam kategori tinggi / sangat
tinggi. kepentingan juga berslfat Ideal, sehlngga akan selalu dinllal lebih tInggI
mesklpun kepuasan sudah mengalami perbalkan yang banyak. Dalam
kedudukan seperti Inl maka nllal negatif pada servqual\eb\h merupakan prioritas
perbalkan berdasarkan kepentingan mahaslswa.

Dari hasil servquelscore<i\a\as, atribut proses pembelajaran paling utama
diprioritaskan untukdiperbaiki agar kedepannya menjadilebihbalkadalah atribut
yang memiliki nllal negatif terbesar diantara yang lainnya yaltu ketersediaan
dan penggunaan pustaka, sarana penunjang,penggunaan teknologi Informasi,
kemampuan dosen, kunkulum, dan terakhir metode pembelajara
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Tabel 7

Ringkasan Hasi! Perlngkat ServquelScore

—--....^spon
Teknis^—

'tn
ra

E

a
c

Atribut

Proses

pembelajaran

Kepentingan KemampuanDosen MetodePengajaran
Kurikulum

Ketersediaandan PenggunaanPustaka

"5)
o

o
c

0)

1-
c
(Q
<Q
C
D

05
a>
c

<1>
Q.

SaranaPemumjang
Kepuasan

Kemampuan
Dosen

4,22. 3,41"

Metode

Pembelajaran
4,04 3,48

Kurikulum 4,36 3,70

Ketersediaan

dan

Penggunaan
Pustaka

4.21 3,28

Penggunaan
Teknologi
Informasi

4,02 3,16

Sarana

Penunjang
4,46 3,54

Servquel
Score

-0,807 -0,556 -0,656 -0.928 -0,858 -0,919

Relative

Servquel
Score Of

Atributes

4 6 5 1 3 2

Sumber: hasil pengolahan data primer

F. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diurakan pada bab
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan Penilaian mahasiswa terhadap proses p^mbelajaran di
fakultas ekonomi Ull dillhat dari:

1. Dari hasil pengujian statistik diskriptif, penilaian mahasiswa terhadap
kemampuan dosen dillhat dari tingkat kepuasan berada dalam kategori

1215



APLIKASI BISNiS, Volume 7 Nomor 9, Oktober 2008 ISSN: 1411-4054

tinggidengan nilal rata-rata (3,77), sedangkan kemampuan dosen dilihat
dari tingkatkepentingan berada dalam kategorisangat tinggi dengan nilal
rata-rata (4,50). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa merasa
puas dan merasa sangat penting dengan kemampuan dosen yangdiberikan
oleh fakultas ekonomi Ull,walaupun kepuasan dan kepentingan terhadap
dosensudah terpenuhi atau berhasil, namun bukan berarti tidak diperlukah
lagi perbalkan kuaiitas proses pembelajaran di fakultas ekonomi Ull.

2. Dari hasil pengujian statistik diskriptif, peniiaian mahasiswa terhadap
proses pembelajaran dilihat dari tingkatkepuasan berada dalam kategori
tinggi dengan nilai rata-rata (3,93), sedangkan metode pembelajaran dilihat
dari tingkatkepentingan berada dalam kategorisangat tinggi dengan nilai
rata-rata (4,47), hal inimenunjukkan rata-rata mahasiswa merasa puas
dan sangat penting dengan metode pembelajaran yang diberikan oleh
fakultas ekonomi Ul.

3. Dari hasil pengujian statistik diskriptif, penilaiaan mahasiswa tentang
kurikulum dilihat dari tingkatkepuasan berada dalam kategori tinggi dengan
nilai rata-rata (3,83),sedangkan kurikulum dilihat dari tingkatkepentingan

" berada dala kategori sangat tinggidengan nilai rata-rata (4,37).
4. Dari hasil pengujian statistik diskriptif, peniiaian mahasiswa terhadap

ketersedlaan dan penggunaan pustaka dilihat daritingkatkepuasan adalah
sedang dengan nilai rata-rata (3,03),sedangkan ketersediaan penggunaan
pustaka dilihat dari tingkat kepentingan berada dalam kategori sangat
tinggi dengan nilai rata-rata (4,30). hal ini wajar karena kepentingan atau
harapan bersifat ideal sehingga selalu melebihi kepuasan kinerja yang
bersifat realita.

5. Dari hasil pengujian statistik diskriptif, peniiaian mahasiswa terhadap
teknologi informasi dilihat dari tingkat kepuasan berada dalam kategori
tinggi dengan nilai rata-rata (4,33), sedangkan teknologi informasi dilihat
dari tingkat kepentinganberada dalam kategori sedang dengan nilai rata-
rata (2,97), karena mahasiswamerasa susah apabilaproses pembelajaran
dengan menggunakan sarana e-mail, sehingga komunikasi menjadi tidak
lancar, serta ketrampilan memecahkan masalah tidak berkembang.

6. Dari hasil pengujian statistik diskriptif, peniiaian mahasiswa terhadap
sarana dan prasarana dilihat daritingkat kepuasan dan tingkatkepentingan
rata-rata mahasiswa merasa puas dan penting dengan sarana dan
prasarana yangdisediakan olehfakultas ekonomi Ull. Kepuasan berada

• dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata ( 3,83), sedangkan sarana
dan prasarana dilihat dari tingkat kepentingan berada dalamkategori sangat
tinggi dengan nilai rata-rata (4,70).

7. Prioritasyang harus dilakukan olehfakultasekonomi Ull dilihat dari hasil
sen/quo! score yang memiliki nilai negatif terbesar adalah meningkatkan
dan memperbaiki proses pembelajaran secara berurutanyaitu dimulai dari
ketersediaan dan penggunaan pustaka, sarana penunjang, penggunaan
teknologi Informasi, kemampuan dosen, kurikulum, dan terakhlr metode
pembelajaran.
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